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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan talking chips terhadap 
kemampuan bercerita anak usia 5-6 tahun di TKIT Amanah Ummah.  Penelitian ini merupakan  
penelitian kuantitatif quasi experimental design dengan tipe non equivalent control group design. 
Teknik pengumpulan data dilaksanakan melalui tes unjuk kerja, wawancara, dan dokumentasi. 
Validitas instrumen menggunakan validitas konstrak, uji daya beda item dengan teknik analisis 
product moment perason dan uji reliabilitas dengan menggunakan teknik analisis alpha cronbach’s. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji prasyarat analisis yang kemudian 
dilanjutkan dengan uji hipotesis. Uji prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas dan uji 
homogeniitas. Uji hipotesis menggunakan independent sample t-test dan paired sample t-test. Hasil 
penelitian ini dapat diketahui terdapat pengaruh penerapan treatment talking chips terhadap 
kemampuan bercerita anak. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata nilai  pretest unjuk kerja kelompok 
eksperimen menunjukkan hasil 11,75 dan posttest 14,25 dengan nilai signifikansi 0,000 yang artinya 
terdapat perbedaan yang signifikan. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh penerapan talking chips terhadap kemampuan bercerita anak usia 5-6 tahun di TKIT 
Amanah Ummah. 
Kata kunci: kemampuan bercerita, pembelajaran kooperatif, talking chips 
ABSTRACT: This study aims to determine the effect of the application of chips talking to the 
children’s stiry telling ability aged 5-6 years in TKIT Amanah Ummah. This research is a 
quantitative quasi-experimental design with a type of non-equivalent control group design. Data 
collection techniques implemented through performance tests, interviews, and documentation. The 
validity of the instrument using a construct validity, test items with a different power analysis 
technique product moment perason and reliability test using alpha cronbach's analysis techniques. 
Analysis of the data used in this research is the prerequisite test analysis and then proceed to test 
the hypothesis. Test requirements analysis consists of normality test and test homogeniitas. Test the 
hypothesis using independent sample t-test and paired sample t-test. The results of this study can be 
seen there is a effect of applying talking chips to to the children’s story telling ability. This is 
evidenced by the average value of pretest performance of the experimental group showed posttest 
results of 11.75 and 14.25 with significant value 0.000, which means there are significant 
differences. The conclusion of this study indicate that there are significant implementation talking 
chips to the children’s story telling ability aged 5-6 years in TKIT Amanah Ummah. 
Keywords: story-telling ability, cooperative learning, talking chips 
PENDAHULUAN 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Republik 
Indonesia Nomor 146 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD) menjelaskan bahwa aspek-aspek yang harus dikembangkan pada 
anak usia dini mencakup aspek nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, 
bahasa, sosial emosi, dan seni yang tercermin dalam keseimbangan kompetensi 
sikap, pengetahun, dan keterampilan. Salah satu aspek yang penting untuk 
dikembangkan pada anak usia dini adalah aspek bahasa.  
Bahasa merupakan salah satu alat komunikasi dengan orang lain, baik dalam wujud 
bahasa verbal maupun nonverbal Penggunaan bahasa dapat dibedakan menjadi 2 
macam yaitu berbicara dan menulis (Nurgiyantoro, 2001). Kegiatan berbicara pada 
umumnya merupakan aktivitas memberi dan menerima bahasa serta menyampaikan 
gagasan-gagasan kepada lawan bicara. Berbicara dapat dikatakan sebagai aktivitas 
yang mempunyai komunikasi timbal balik. 
Lebih lanjut Nurgiyantoro menyatakan ada beberapa bentuk tugas kemampuan 
berbicara salah satunya adalah bercerita. Melalui bercerita anak mampu 
mengungkapkan segala sesuatu yang ada dalam pikirannya maupun segala sesuatu 
yang ada di hadapannya. Kegiatan bercerita dalam pembelajaran anak usia dini 
merupakan kegiatan yang sangat menyenangkan. Bercerita dapat membangkitkan 
semangat siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Bercerita 
merupakan proses kreatif anak-anak (Rahayu, 2013). 
Rahayu juga menambahkan bahwa bercerita mampu menumbuhkan kepercayaan 
diri pada anak. Kegiatan bercerita memiliki hubungan timbal balik antara guru 
dengan anak. Bercerita juga dapat memberikan peran positif bagi anak usia dni 
berupa pengetahuan nilai sosial, nilai-nilai moral, dan keagamaan (Moeslichatoen, 
2004). Mönks, Knoers, & Haditono (2004) apabila pada usia 5-6 tahun anak belum 
bisa bercerita, maka anak akan merasa tidak berhasil karena belum mampu 
menyelesaikan tugas perkembangan.  
Beberapa model pembelajaran yang dapat mempengaruhi kemampuan bercerita 
anak usia dini antara lain pembelajaran kooperatif. Karyana (2013) 
mengungkapkan talking chips atau yang lebih dikenal dengan istilah kancing 
gemrincing merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif.  Talking 
chips merupakan pembelajaran dengan sistem berkelompok, satu kelompok 
beranggotakan 4-5 orang dengan kedudukan yang sama. Talking chips merupakan 
model pembelajaran dengan sistem yang mempunyai kartu berhak berbicara. 
Berbicara yang dimaksud dapat berupa bercerita. 
Talking chips dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1992 (Lie, 2007). 
Teknik talking chips mempunyai pengaruh besar dalam proses pembelajaran (Huss, 
2002). Millis (1990) mengemukakan talking chips merupakan teknik yang dapat 
digunakan untuk mendorong partisipasi penuh masing-masing anggotanya untuk 
menyampaikan informasi dan berkontribusi pada saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Putra (2014) menjelaskan bahwa talking chips tidak hanya melatih 
siswa untuk berbicara tetapi juga menciptakan kondisi aktif dan kreatif di dalam 
kelas. 
Nagel (2008) mengemukakan bahwa talking chips memiliki dampak positif dalam 
tanggung jawab masing-masing individu dan kelompok serta kemampuan 
berhubungan dengan orang lain. Lebih lanjut dijelaskan bahwa talking chips 
merupakan salah satu teknik yang dapat dipergunakan untuk belajar bersosialisasi. 
Lie (2007) menyimpulkan kelebihan dari model pembelajaran tipe talking chips 
yaitu menyamaratakan kesempatan kerja dalam  kelompok, setiap anggota 
kelompok dapat berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran, tanggung jawab 
masing-masing siswa untuk memahami bahan ajar akan lebih mudah tercapai, 
membangun komunikasi yang lebih baik. Selain terdapat kelebihan tersebut, talking 
chips juga memiliki kelemahan yaitu siswa merasa takut ketika tidak mempunyai 
ide sedangkan mereka masih memiliki kartu. 
Bercerita memiliki level tinggi dalam kemampuan bahasa dan kognitif (Zink, 
2012). Hamilton (Panc & Georgescu, 2015)  Bercerita telah digunakan sebagai mata 
pelajaran wajib di sebagian sekolah di Amerika Serikat untuk mengembangkan 
kemampuan bahasa, literasi dan membangun karakter. . Bercerita dapat digunakan 
sebagai metode yang dapat mengembangkan keterampilan berbahasa anak usia 
dini. 
Otto (2015) mengemukakan bahwa kemampuan bercerita adalah kemampuan 
menggambarkan secara lisan atau mengomentari benda untuk diceritakan di dalam 
kelas atau bisa juga menceritakan peristiwa yang telah dialami. Rahayu (2013) 
mengemukakan bahwa bercerita merupakan kemampuan untuk menyampaikan 
gambaran atau deskripsi tentangkejadian tertentu. Kemampuan bercerita 
memungkinkan adanya pengembangan dimensi perasaan anak usia dini karena 
bercerita merupakan pengalaman belajar yang unik dan menarik. Bercerita dapat 
menggetarkan perasaan, membangkitkan semangat, dan menimbulkan keasyikan 
tersendiri bagi anak (Moeslichatoen, 2004). 
Kemampuan bercerita pada anak berkembang pada masa pra- sekolah, kemudian 
berlanjut secara menyeluruh pada masa taman kanak-kanak dan usia sekolah 
(Hansson, Sahle, & Reuterskio, 2011). Silva, Strasser, & Cain (2014) merumuskan 
perkembangan kemampuan bercerita anak ke dalam 3 tingkatan usia. Pada usia 3-
4 tahun, anak-anak mungkin sudah dapat membangun cerita sederhana dengan tidak 
lebihdari 2 kalimat penyusun. Pada saat usia 5 tahun, anak-anak menghasilkan 
cerita dengan urutan yang sesuai. Sampai usia 6 tahun, anak mampu menciptakan 
sebuah cerita dengan urutan yang tepat dari peristiwa yang dihubungkan secara 
bersamaan. 
Justice, Bowles, Pence, & Gosse (2010) merumuskan ada beberapa komponen yang 
dapat digunakan untuk mengukur kemampuan bercerita seseorang antara lain 
kategori struktur kalimat (misalnya kesinambungan antar kalimat), kategori 
struktur kata (misalnya penggunaan kata keterangan), kategori sktruktur frase. 
Tehupeiory, Suwatra, & Tirtayani (2014) menambahkan bahwa untuk mengukur 
kemampuan bercerita seseorang dibutuhkan ekspresi wajah yang sesuai. 
Usia prasekolah merupakan waktu yang tepat untuk mengajarkan berbagai 
kemampuan. Salah satu kemampuan yang dapat diajarkan kepada anak adalah 
kemampuan bercerita di depan umum. Kemampuan bercerita perlu dikuasai karena 
hal tersebut akan mendorong anak untuk meningkatkan rasa percaya dirinya. 
Melalui bercerita anak mampu mengekspresikan segala sesuatu yang ada di dalam 
pikiran maupun perasaannya. Kemampuan bercerita mampu mengembangkan 
kefasihan lisan, ekspresi verbal, dan ekspresi nonverbal. Berdasarkan alasan 
tersebut peneliti akan mengadakan uji coba menggunakan model pembelajaran 
kooperatif teknik talking chips. Talking chips merupakan teknik yang dapat 
digunakan untuk berbagai mata pelajaran dengan mendorong kemampuan siswa 
untuk berbicara di depan kelas. Talking chips mampu menciptakan suasana kelas 
yang aktif dan menyenangkan. 
METODE 
Penelitian ini dilakukan di TKIT Amanah Ummah yang terletak di kecamatan 
Wonosari kabupaten Klaten. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun 
ajaran 2015/2016. Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan yaitu dari bulan Januari 
hingga April 2016. Penelitian ini menggunakan desain penelitian Quasi 
Experimental Design dengan tipe Non Equivalent Control Group Design. Terdapat 
perlakuan pada kelompok eksperimen dengan tujuan untuk menguji cobakan 
pengaruh talking chips terhadap kemampuan bercerita anak. 
Populasi dalam penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun TKIT Amanah Ummah 
Wonosari Klaten tahun ajaran 2015/2016 yang terdiri dari 92 anak. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampling sistematis. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini diambil dari kelas B3 sebanyak 20 anak dalam 
kelompok eksperimen dan kelas B4 sebanyak 20 anak dalam kelompok kontrol. 
Penelitian ini menggunakan tes berupa unjuk kerja sebagai salah satu metode untuk 
mengumpulkan data. Tes akan dilakukan dua kali yaitu, pretest untuk mengukur 
kemampuan bercerita siswa sebelum diberikan perlakuan dan posttest untuk 
mengukur kemampuan bercerita siswa sesudah diberikan perlakuan. Tes dalam 
penelitian ini menggunakan rentang skala 1-3. Pada saat penyusunan skala, peneliti 
mengadaptasi komponen kemampuan bercerita yang telah dirumuskan oleh Justice 
et al., (2010) serta Tehupeiory, Suwatra, dan Tirtayani (2014). Komponen 
kemampuan bercerita tersebut dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Sebaran Item Kemampuan Bercerita 
No Komponen Jumlah Butir 
1 Tata kata 1 butir 
2 Tata kalimat 1 butir 
3 Keruntutan cerita 1 butir 
4 Ekspresi 1butir 
5 Kelancaran cerita 2 butir 
 Jumlah 6 butir 
 
Penelitian ini menggunakan uji validitas konstrak untuk mengetahui kevalidan atau 
kesesuaian instrumen yang peneliti gunakan untuk memperoleh data. Pengujian 
daya beda item dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis product 
momen pearson correlation dengan bantuan SPSS 15 for windows dengan hasil 
semua item dinyatakan valid. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 
teknik analisis alpha cronbach’s dengan bantuan SPSS 15 for windows dengan hasil 
0,927. Berdasarkan hasil analisis tersebut maka instrumen dalam penelitian ini 
layak untuk digunakan untuk mengukur kemampuan bercerita. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data statistik parametrik. Agar 
memperoleh data normal dan homogen maka memerlukan uji prasyarat analisis. Uji 
normalitas dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis shapiro-wilk. Uji 
homogenitas dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis levene statistics. 
Kedua teknik analisis tersebut menggunakan bantuan SPSS 15 for windows. 
Uji hipotesis dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis 
independent sample t-test dan paired sample t-test dengan bantuan SPSS 15 for 
windows. independent sample t-test digunakan untuk membandingkan rata- rata 
nilai antar dua grup yang berbeda. Sedangkan paired sample t-test  digunakan untuk 
membandingkan rata-rata nilai pretest dan posttest pada kelompok eksperimen. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis shapiro-wilk 
dengan bantuan SPSS 15 for windows dengan dasar pengambilan keputusan yaitu 
jika nilai signifikansi > 0,05 maka data normal. Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan didapatkan beberapa hasil yang dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
No Tes Kelompok Hasil Keterangan 
1 Pretest Eksperimen 0,182 Normal 
Kontrol 0,202 Normal 
2 Posttest Eksperimen 0,284 Normal 
Kontrol 0,218 Normal 
 
Berdasarkan keempat hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal sehingga data dapat digunakam dalam statistik parametrik dan 
dapat dikatakan bahwa sampel sudah mewakili populasi. 
Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis levene statistics 
dengan bantuan SPSS 15 for windows dengan dasar pengambilan keputusan yaitu 
jika nilai signifikansi < 0,05 maka varian tidak sama; jika nilai signifikansi > 0,05 
maka varian sama (homogen). Berdasarkan analisis yang telah dilakukan 
didapatkan dua hasil yang dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 
No Tes Hasil Keterangan 
1 Pretest 0,260 Homogen 
2 Posttest 0,222 Homogen 
 
Hasil uji homogenitas tersebut menunjukkan bahwa  data adalah homogen yang 
artinya populasi dalam penelitian ini memiliki variasi yang sama. Berdasarkan uji 
normalitas dan homogenitas yang telah dilakukan maka hasil data dapat diolah 
dengan menggunakan statistik parametrik. 
Berdasarkan analisis independent sampel t-test yang telah dilakukan, maka 
didapatkan dua hasil yang berbeda yaitu, (1) pada saat pretest diperoleh taraf 
signifikansi 0,677 yang artinya nilai rata-rata kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol tidak memiliki perbedaan yang signifikan; (2) pada saaat posttest diperoleh 
taraf signifikansi 0,000 yang artinya nilai rata-rata kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol memiliki perbedaan yang signifikan. Hasil analisis independent 
sampel t-test dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Hasil uji independent sampel t-test 
Pretest 
 
 
 
 
 
 
 
 
Posttest 
 
 
 
 
 
 
 
 
Group Statistics
20 11,75 3,823 ,855
20 11,30 2,886 ,645
kelompok
eksperimen
kontrol
nilai
N Mean Std.  Dev iat ion
Std.  Error
Mean
Independent Samples Test
1,306 ,260 -,420 38 ,677 -,450 1,071 -2,618 1,718
-,420 35,342 ,677 -,450 1,071 -2,624 1,724
Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed
nilai
F Sig.
Levene's Test f or
Equality  of  Variances
t df Sig. (2-tailed)
Mean
Dif f erence
Std.  Error
Dif f erence Lower Upper
95% Conf idence
Interv al of  the
Dif f erence
t-test  for Equality  of  Means
Group Statistics
20 14,25 2,613 ,584
20 10,35 1,981 ,443
kelompok
eksperimen
kontrol
nilai
N Mean Std.  Dev iat ion
Std.  Error
Mean
Independent Samples Test
1,544 ,222 5,319 38 ,000 3,900 ,733 2,416 5,384
5,319 35,415 ,000 3,900 ,733 2,412 5,388
Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed
nilai
F Sig.
Levene's Test f or
Equality  of  Variances
t df Sig. (2-tailed)
Mean
Dif f erence
Std.  Error
Dif f erence Lower Upper
95% Conf idence
Interv al of  the
Dif f erence
t-test  for Equality  of  Means
Berdasarkan analisis paired sample t-test diperoleh hasil nilai rata-rata pretest 
unjuk kerja adalah 11,75 dan posttest 14,25 dengan nilai signifikansi 0,000. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa nilai rata-rata posttest unjuk kerja 
lebih besar dibandingkan nilai rata-rata pretest unjuk kerja, sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh talking chips terhadap kemampuan bercerita 
anak. Hasil uji paired sample t-test dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5. Hasil uji paired sample t-test 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mendapatkan beberapa hasil 
kemampuan bercerita yang dimiliki oleh anak setelah diberikan talking chips. 
Sebagian besar anak mengalami peningkatan kemampuan bercerita setelah 
diberikan treatment. Pada saat sebelum diberikan treatment, banyak siswa yang 
masih malu untuk bercerita dan banyak pula anak yang bahkan tidak mau bersuara 
ketika diminta guru untuk bercerita maju di depan kelas. Namun, setelah diberikan 
talking chips pada saat kegiatan bercerita, sebagian siswa justru berlomba-lomba 
untuk menceritakan pengalaman pribadinya di depan kelas. Selain itu, siswa juga 
mampu bercerita dengan topik yang berbeda. 
Ada beberapa hal yang melandasi bahwa penggunaan talking chips dapat 
memberikan pengaruh terhadap kemampuan bercerita anak. Hasil wawancara yang 
telah dilakukan dengan guru menunjukkan bahwa respon anak pada saat talking 
chips dilakukan anak-anak merasa sangat senang dan antusias untuk mengikuti 
kegiatan bercerita yang sedang berlangsung. Kegiatan bercercerita terlihat lebih 
aktif dan menyenangkan. Putra (2014) menjelaskan bahwa talking chips tidak 
hanya melatih siswa untuk berbicara tetapi juga menciptakan kondisi aktif dan 
kreatif di dalam kelas. Pada saat treatment berlangsung anak dapat belajar dari satu 
anggota ke anggota yang lain. Anak dapat mendengarkan dan mempelajari cerita 
yang telah disampaikan oleh temannya.  
Penggunaan talking chips dapat meningkatkan minat siswa untuk menyampaikan 
peristiwa yang telah dialaminya di hadapan teman-teman. Ada beberapa hal yang 
melandasi bahwa penggunaan talking chips dapat memberikan pengaruh terhadap 
kemampuan bercerita anak. Talking chips mampu mendorong siswa pada kelompok 
eksperimen untuk lebih berpartisipasi aktif dalam menyampaikan ide/gagasannya 
untuk bercerita. Guru kelas memberikan penjelasan apabila stick yang dipegang 
oleh siswa habis, maka siswa tersebut merupakan siswa yang hebat. Berdasarkan 
alasan tersebut, siswa lebih tertarik untuk menyampaikan idenya. Siswa berlomba 
untuk mengacungkan stick-nya untuk bercerita. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat yang dinyatakan oleh Millis (1990). Millis mengemukakan talking chips 
Paired Samples Statistics
11,75 20 3,823 ,855
14,25 20 2,613 ,584
pretest
posttest
Pair
1
Mean N Std.  Dev iation
Std.  Error
Mean
Paired Samples Correlations
20 ,849 ,000pretest & posttestPair 1
N Correlation Sig.
merupakan teknik yang dapat digunakan untuk mendorong partisipasi penuh 
masing-masing anggotanya untuk menyampaikan informasi dan berkontribusi pada 
saat kegiatan pembelajaran berlangsung.  
Penggunaan talking chips pada saat kegiatan bercerita juga dapat mengurangi 
tingkat keegoisan siswa yang sering mendominasi kelas. Huss (2002) menjelaskan 
talking chips dapat menjamin tidak ada satupun siswa yang dapat mendominasi 
pembelajaran di dalam kelas. Keadaan siswa dapat lebih terkontrol. Tidak ada siswa 
yang mendominasi saat kegiatan bercerita berlangsung. Kegiatan bercerita lebih 
terarah, karena sudah dijelaskan oleh guru sebelum treatment dimulai apabila siswa 
ingin menyampaikan idenya maka siswa harus menyerahkan stick-nya kepada guru.  
Anak mengalami peningkatan kemampuan untuk menceritakan ssesuatu. Hal ini 
terlihat pada saat anak mampu meceritakan suatu cerita dengan topik yang berbeda-
beda. Anak juga mampu menambahkan pantomimik yang sesuai dengan cerita 
tersebut. Lie (2007) menyimpulkan bahwa talking chips dapat meningkatkan 
kemampuan berbicara pada siswa. Pernyataan tersebut sesuai dengan simpulan dari 
Otto (2015) yang menyampaikan bahwa kemampuan bercerita anak merupakan 
kemampuan anak untuk menggambarkan secara lisan atau mengomentari benda 
untuk diceritakan di dalam kelas atau bisa juga menceritakan peristiwa yang telah 
dialami. Kemampuan bercerita merupakan kemampuan untuk berbicara 
mengungkapkan apa yang telah dialami seseorang di hadapan orang lain.  
Setelah dilakukan treatment, kegiatan bercerita menjadi lebih asyik dan 
menyenangkan. Anak lebih antusias untuk menyampaikan pengalaman pribadinya. 
Anak juga terlihat lebih aktif untuk memberikan umpan balik dari guru. Hal ini 
sejalan dengan pendapat yang telah dikemukakan oleh Moeslichatoen (2004) yang 
menyatakan bahwa bercerita dapat menggetarkan perasaan, membangkitkan 
semangat, dan menimbulkan keasyikan tersendiri bagi anak. 
Penggunaan talking chips mampu memberikan pengaruh adanya peningkatan 
kemampuan bercerita anak pada kelompok eksperimen. Sebagian besar anak 
mampu bercerita dengan baik setelah diberikan treatment talking chips. Sebanyak 
85% anak mengalami peningkatan kemampuan bercerita terbukti anak lebih berani 
untuk tampil di hadapan teman-temannya tanpa diminta oleh guru untuk 
menceritakan pengalaman pribadinya. Anak juga mampu menceritakan sebuah 
cerita dengan topik yang berbeda. Ada pula anak yang bercerita dengan sangat 
runtut  dan mampu menambahkan ekspresi berupa mimik dan pantomimik. Tetapi 
ada 15% anak justru mengalami penurunan kemampuan bercerita. Guru masih perlu 
meminta anak maju ke depan untuk menceritakan pengalaman pribadinya. Anak 
juga belum mampu membawakan cerita tersebut secara mandiri, guru masih 
mengajukan beberapa pertanyaan agar anak mampu menceritakan suatu hal. 
Penurunan kemampuan bercerita pada anak setelah diberikan treatment talking 
chips dipengaruhi oleh beberapa faktor internal dan eksternal anak. Kelemahan 
talking chips juga memberikan dampak pada penurunan kemampuan bercerita ini. 
Faktor tersebut antara lain, (1) sifat malu pada diri anak, (2) sifat kurang peduli 
pada diri anak, (3) anak mudah terpengaruh dengan keadaan di sekitarnya, (4) siswa 
tidak memiliki cerita untuk disampaikan. 
PENUTUP 
Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa talking chips dapat memberikan 
pengaruh terhadap kemampuan bercerita anak.  Setelah dilakukan talking chips 
pada saat kegiatan bercerita, kemampuan bercerita anak mengalami perubahan. 
Rata-rata pre-test 11,75 meningkat menjadi 14,25 pada saat post-test dengan nilai 
signifikansi 0,000 yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan.  Talking chips 
mampu menciptakan suasana kegiatan bercerita menjadi lebih aktif dan 
menyenangkan. 
Sekolah diharapkan mampu memberikan pengarahan kepada guru agar dapat 
menggunakan model pembelajaran yang dapat menciptakan suasana kelas yang 
menyenangkan sekaligus meningkatkan minat siswa untuk mengikuti 
pembelajaran. Bagi peneliti lain diharapkan mampu mengembangkan penelitian ini 
untuk meneliti pengaruh talking chips terhadap suatu kemampuan dengan tema 
yang sedang berlansgung di sekolah. 
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